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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan Bersama Menteri Agama RI dn
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543
b/U/1987 yang secara garis dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

\ = 5 =7 ) =
< = o = 2 =K
< = o =Sy J =L
< =Ts ua =Sh a =
z =] o= =Dh O =N
¢ =H L =Th s =W
¢ =Kh L =Zh > =H
2 = & =- . =-
3 =Dz ¢ =Gh $ =Y
5 = o =

B. Vokal Panjang
Vokal (a) Panjang = a
Vokal (i) Panjang = i
Vokal (u) Panjang =u

C. Vokal Diphthong

S = Aw
gl =AYy
Sl =U

3 =1
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ABSTRAK

Azizah. 2023. Efektivitas penerapan kurikulum merdeka belajar pada
pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 SD Islam Al-ghaffaar Mulyoagung,
Kabupaten Malang. Skripsi, Program studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Malang, Pembimbing: (1) Dwi Masdi Widada, M.Pd.

Kata Kunci: Efektivitas, Bahasa Indonesia, Kurikulum Merdeka belajar.

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran dalam mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam membaca, menulis dan mengenal huruf alphabet,
hal tersebut sesuai dengan visi Kurikulum Merdeka belajar. Peran Kurikulum
Merdeka Belajar dapat mengasah kemampuan yang sudah diterapkan. Referensi
untuk mempersiapkan materi yang sudah ada untuk disusun dan disampaikan
untuk dikaitkan dengan kegiatannya dalam teori pembelajaran. Materi yang sudah
disampaikan dapat berfungsi untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
memahami suatu materi yang akan dijelaskan dan dapat meningkatkan tingkat
pembelajarannya.

Penelitian tersebut dapat bertujuan untuk menganalisa Perencanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka Belajar, Penerapan
pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka Belajar, dan
mengevaluasikan pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka
Belajar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif fenomenalogi
yang menjelaskan fenomena dalam yang terjadi didalam kelas 1. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan secara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Hiberman
dengan empat tahapan yaitu; pengumpulaan data, kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi pembelajaran Bahasa
Indonesia pada Kurikulum Merdeka Belajar. Pada tahap perencanaan Bahasa
Indonesia terlebih dahulu para guru menyesuaikan materi yang akan dibahas
dimulai dari pertemuan 1, 2, dan 3 kemudian membuat PROTA,PROMES, ATP,
dan Modul Ajar. Pada pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka
Belajar ini guru berperan aktif pada saat menentukan metode pembelajaran secara
berlangsung karena peserta didik dapat menggunakan pendekatan based project
learning, inquiry learning, dan discovery learning. Pada hasil pembelajaran untuk
melatih membaca peserta didik guru memberikan kosa kata setiap pertemuan dan
mengecek kelancaran siswa saat membaca, Melatih siswa pada saat menulis
peserta didik menjawab LKPD yang berisikan kosa kata bergambar yang ditulis
oleh peserta didik dengan cara melengkapi.
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ABSTRACT

Azizah. 2023. The effectiveness of the implementation of the independent learning
curriculum in class 1 Indonesian language learning at Al-ghaffaar Mulyoagung
Islamic Elementary School, Malang Regency. Thesis, Madrasah Ibtidaiyyah
Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
State Islamic University of Malang, Advisors: (I) Dwi Masdi Widada, M.Pd.

Keywords: Effectiveness, Indonesian, Learning Independent Curriculum.

Learning Indonesian has a role to develop students' ability to read, write
and recognize letters of the alphabet, this is in accordance with the vision of the
Independent Learning Curriculum. The role of the Independent Learning
Curriculum can hone skills that have been applied. Reference to prepare existing
material to be compiled and delivered to be associated with activities in learning
theory. The material that has been delivered can function to determine the ability
of students to understand a material that will be explained and can increase the
level of learning.

This study aims to analyze the planning of learning Indonesian in the Free
Learning Curriculum, the application of learning Indonesian in the Free Learning
Curriculum, and evaluate learning Indonesian in the Free Learning Curriculum.

This study uses a qualitative phenomenal research approach. Data
collection techniques carried out by observation, interviews, and documentation.
The data analysis technique uses the Miles and Hiberman model with four stages
namely; data collection, data condensation, data presentation, and data conclusion.

The results showed that the implementation of learning Indonesian in the
Freedom Learning Curriculum. In the Indonesian language planning stage, the
teachers first adjusted the material to be discussed starting from meetings 1, 2, and
3 and then made PROTA, PROMES, ATP, and Teaching Modules. In the
implementation of learning in the Free Learning Curriculum, the teacher plays an
active role when determining the learning method in progress because students
can use the approach based on project learning, inquiry learning, and discovery
learning. In the learning outcomes to train students to read the teacher provides
vocabulary at each meeting and checks students' fluency when reading. Trains
students when writing students answer LKPD which contains illustrated
vocabulary written by students by completing it.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya dapat kita tau bahwa kelas |, Peseta didik dapat
mengetahui huruf-huruf alpabet, memahami membaca dengan baik, dan
menulis dengan tepat. Kelas | merupakan kelas rendah yang mulai
mempelajari huruf- huruf . Guru kelas | dapat mengiringi peserta didik
pada saat proses pendidikan belajar dan dapat memberikan pengaruh bagi
pembinaan perilaku dan kepribadian peserta didiknya. Namun kenyataan
pada pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada SD Islam Al-
Ghaffaar, Sengkaling, Kabupaten Malang bahwa guru kelas Zamiatul
Kasanah, S.Pd merasa kesulitan dalam menerapkan pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan Kurikulum Merdeka belajar dan mengatakan bahwa
kurikulum ini belum efektif. Padahal dengan Kurikulum Merdeka ini
peserta didik dapat berperan aktif dalam belajar, memahami pembelajaran
Bahasa Indonesia materi K,H,C,L, mengetahui penggunaan tanda seru,
tanda tanya, mengetahui hewan dan makanan kesukaan, mengetahui cara
mencuci tangan dengan benar, dan mengetahui hewan dengan cara

bergerak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas | di SD Islam Al-
Ghaffar Kabupaten malang beliau menyatakan bahwa 25 siswa dapat
memahami pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Kuikulum 2013 akan

tetapi guru kelas | dapat mengkolaborasikan Kurikulum 2013 dengan
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Kurikulum Merdeka Belajar. Menurut guru kelas | Pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia mempunyai peran untuk mengembangkan kemampuan
siswa dalam membaca, menulis dan mengenal huruf alphabet, hal tersebut
sesuai dengan visi Kurikulum Merdeka. Peran Kurikulum Merdeka dapat
mengasah kemampuan yang sudah diterapkan kelas | pada materi Bahasa
Indonesia yang terfokus pada perencanaan, penerapan, dan hasil
pembelajaran.  Kurikulum  Merdeka memiliki  beragam  sistem
pembelajarannya agar peserta sesuai dengan waktu mendalami materi.
Peserta didik kelas | dapat mengenal arti dari baca dan tulisan, dan guru
dapat mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan benar agar

peserta didik dapat memahami.

SD Islam Al-Ghaffar sekolah yang baru menerapkan Kurikulum
Merdeka Belajar pada sekolah ini terdapat beberapa masalah diantaranya
guru kelas I masih menggunakan Kurikulum 2013 dan baru menerapkan
pembelajaran dengan Kurikulum Merdeka belajar. Permasalahan tersebut
terdeteksi Ketika Peneliti mewawancarai terkait implementasi Kurikulum
Merdeka pada kelas 1. Guru tersebut dapat menerapkan kurikulum
merdeka dan mengetahui perbedaan antara Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka dan disimpulkan bahwa Kurikulum 2013 lebih efektif
untuk dapat diterapkan pada peserta didik kelas | sehingga dalam
penyampaian yang dilakukan oleh guru masih mengkolaborasinya dengan

kurikulum 2013.

Guru kelas | sudah melakukan percobaan dan penerpan terkait

Kurikulum Merdeka pada kelas | dan mengatur metode yang akan
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disampaikan kepada peserta didik yang masih baru mengetahui adanya
pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Guru dapat mengatasi dengan
cara peserta didik belajar melalui lisan dengan mengenalkan huruf alfabeth
kepada peserta didik kelas I, menghafal huruf, dan menyebutkan huruf
alfhabethnya. Peserta didik sudah memahami tugas yang diberikan guru
untuk memberikan berupa penugasan dengan menulis huruf atau
penyusunan huruf menjadi kata dan menjadi kalimat kepada peserta didik.
Buku pegangan yang dimilki guru dapat mendektekan kepada Peserta
didik.

Peneliti mengunjungi ke SD Islam Al-Ghaffaar disengkaling,
mengetahui Kurikulum Merdeka baru saja diterapkan. Peneliti kemudian
meminta izin ke kepala sekolah untuk meneliti dan memilih untuk pada
kelas | adapun permasalahan yang didapatkan oleh peneliti adalah guru
kelas | merasakan kesulitan pada saat kegiatan yang ada di Kurikulum
Merdeka belajar dan pada materi Bahasa Indonesia dikatakan kurang
efektif pada karena buku yang ada pada Kurikulum Merdeka Belajar

kurang materi.

Referensi untuk mempersiapkan materi yang sudah disusun oleh guru
kelas | dapat disampaikan sesuai perencanaan untuk dikaitkan dengan teori
pembelajaran. Kondisi pembelajaran tersebut dapat bersifat umum dan
dapat menjelaskan berupa tujuan karateristik, bidang studi, dan kendala.
Hasil pembelajaran tersebut dapat berupa keefektifan, efisien dan daya

tarik.
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Peneliti tertarik dan ingin mengembangkan problem yang dialami guru
kelas | saat menerapkan pada Kurikulum Merdeka Belajar di SD Islam Al-
Ghaffar dapat simpulkan untuk menentukan judul skripsi yaitu.
“Efektivitas Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia Kelas | SD Islam Al- Ghaffar Sengkaling, Kabupaten

Malang.”

B. Fokus Penelitian
Pada penjelasan di latar belakang peneliti sepakat untuk menyesuaikan

untuk fokus penelitian yang dijabarkan dalam pertanyaan yaitu:

1. Bagaimana merencanakan pembelajaran Bahasa Indonesia pada
Kurikulum Merdeka kelas I SD Islam Al-Ghaffar Sengkaling,
Kabupaten Malang?

2. Bagaimana menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia pada
Kurikulum Merdeka kelas | SD Islam Al- Ghaffar Sengkaling,
Kabupaten Malang?

3. Bagaimana menghasilkan pembelajaran pembelajaran Bahasa
Indonesia pada Kurikulum Merdeka kelas | SD Islam Al- Ghaffar

Sengkaling, Kabupaten Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Merencanakan pembelajaran pembelajaran Bahasa Indonesia pada
Kurikulum Merdeka kelas I SD Islam Al- Ghaffar Sengkaling,

Kabupaten Malang.
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2. Menjelaskan pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum
Merdeka kelas | SD Islam Al- Ghaffar Sengkaling, Kabupaten
Malang.

3. Menghasilkan pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum
Merdeka kelas 1 SD Islam Al- Ghaffar Sengkaling, Kabupaten

Malang.

D. Manfaat Penelitian

1. Kepala Sekolah
Hasil penelitian tersebut dapat berupa acuan untuk suatu evaluasi
pada pelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka dan dapat
dijalankan. Acuan tersebut dapat menyusun adanya kegiatan baru
untuk dapat melaksanakan program-program untuk sekolah pada
pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka yang lebih
optimal.
2. Guru
Hasil penelitian tersebut dapat menjadi acuan untuk guru agar
dapat mengetahui Kurikulum Merdeka yang sesuai pada
perkembangan peserta didik agar dapat mengembangkan kemampuan
pada minat dan kebutuhan. Guru dituntut untuk tetap meningkatkan
pengetahuannya yang sesuai dengan perkembangan Kurikulum,
masyarakat, dan kemampuan sosial tersebut dapat seimbang dan
setara.

3. Peserta didik
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Hasil penelitian tersebut dapat menjadi paham dengan adanya
Kurikulum Merdeka dan dapat disimpulkan dengan meningkat belajar
peserta didik. Peserta didik itu sendiri dapat mengetahui untuk bantuan
secara moral maupun materil dalam kegiatan Kurikulum dan dapat

memahami suatu saran, pendapat untuk keperluan-keperluan.

. Orisinalitas Penelitian

Tabel 1.1

Orisinalitas penelitian

Nama peneliti | Lembaga Persamaan Perbedaan
dan Judul Pendidikan
penelitian
Annisa Melani | Jurusan Bahasa Jenis penelitian | Penelitian ini
(2019), dan Sastra yang digunakan | yang
Implementasi Indonesia dan yaitu penelitian | difokuskan
kurikulum Daerah, kualitatif, dan kurikulum 2013
dalam Universitas Negeri | lebih fokus atau | dan
pembelajaran padang membahas disampaikan
Bahasa tentang pada SMP
Indonesia di penyampaian
SMP 16 Padang dalam

pembelajaran

bahasa

indonesia.
Muhamad Jurusan Hasil Pada penelitian
Zaenal Makruf | Pendidikan penelitiannya ini | ini yang diteliti
(2022), Agama Islam, menggunakan yaitu
Implementasi Fakultas Agama bersama pembelajaran
konsep merdeka | Islam, Universitas | menggunakan saat daring dan
belajar dalam Muhammadiyah metode keseluruhan
pembelajaran Magelang. kualitatif dan pada
daring di SMP lebih fokus atau | pembelajaran
Muhammadiyah membahas
Bandongan. tentang

kurikulum

merdeka
Muhammad Jurusan Hasil Pada penelitian
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Ilham Akbar Pendidikan Guru | penelitiannya ini | ini yang diteliti
(2021), Madrasah sama- sama yaitu berfokus
Pembelajaran Ibtidaiyah, menggunakan pada
Guru agama Fakultas llmu metode pembelajaran
islam dan budi | Tarbiyah dan kualitatif dan mutiliterasi.
pekerti berbasis | Keguruan, lebih fokus
merdeka belajar | Universitas Islam | membahas
di sd anak saleh | Negeri Maulana tentang
malang. Malik Ibrahim Kurikulum
Malang. Merdeka yang

diterapkan
Alfi Nurlaili Jurusan Hasil Pada penelitian
Rahmawati Pendidikan Guru | penelitiannya ini | ini yang diteliti
(2021), Madrasah sama- sama yaitu pengaruh
Implementasi Ibtidaiyah, menggunakan hidden
hidden Fakultas llmu metode curriculum
curriculum Tarbiyah dan kualitatif dan dapat menjadi
dalam Keguruan, lebih fokus wadah bagi
membentuk Universitas Islam | membahas proses Guruan
dimensi profil Negeri Maulana perencanaan, karakter.
pelajar Malik Ibrahim pembelajaran
pancasila. Malang. dan hasil ajar

dan

perkembangan

Peserta didik

pada Kurikulum

Merdeka yang

diterapkan dan

sesuai dengan

pelajar

Pancasila.
Ferawati sri Jurusan Hasil Pada penelitian
bintang (2022), | Pendidikan limu penelitiannya ini | terfokus
Analisis Pengetahuan sama- sama kedalam
pelaksanaan Sosial, Fakultas menggunakan pelaksanaan
asesmen Ilmu Tarbiyah dan | metode Asesmen
kompetensi Keguruan, kualitatif dan Kompetensi
minimum (akm) | Universitas Islam | lebih fokus Minimum
berbasis Negeri Maulana membahas (AKM)
komputer untuk | Malik Ibrahim Perkembangan
meningkatkan Malang. pembelajaran

kualitas Guruan
di smp
tarbiyatul falah.

pada Kurikulum
Merdeka.
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F. Definisi Istilah

1. Perencanaan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan
hasil tentang tujuan pembelajaran tertentu serta rangkaian kegiatan yang
harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut. Pada
perencanaan ini dapat melihat kesiapan pada guru untuk menjelaskan
kepada peserta didik sesuai dengan materi yang dipelajari.

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang dapat
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pada peserta didik dalam
mengenal huruf alphabet, cara menulis dengan benar, membaca dengan
tepat dan dapat memahami peserta didik dalam berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan ataupun tulisan. Pada
pembelajaran Bahasa Indonesia ini berpengaruh pada empat materi
penting yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

3. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang dapat mengasah minat
serta bakat minat anak dari sejak dini dengan fokus pada materi esensial,
pengembangan Kkarakter pada peserta didik pada pembelajaran
intrakurikuler yang dapat beragam, dan dapat disajikan untuk berfokus
pada pusat untuk suatu kegiatan sekolah yang akan dilaksanakan salah

satunya dengan belajar mengajar dikelas.
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G. Sistematika Pembahasan

1. BABI : Latar belakang, Fokus penelitian, Tujuan penelitian, Manfaat
penelitian, Orisinal penelitian, Definisi istilah, dan Sistematika

pembahasan.

2. BABII: Kajian teori yang mencakup Perencanaan pembelajaran,

Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Kurikulum Merdeka.

3. BAB llI: Metodologi penelitian yang meliputi dengan Jenis penelitian,
kehadiran penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik

pengumpulan data, analisis data, uji keabsahan, dan Prosedur penelitian

4. BAB IV: Paparan data penelitian dan deskripsi hasil penelitian data berupa
perencanaan pembelajaran, penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia,

dan Hasil belajar Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka.

5. BAB V: Membahas hasil penelitian dapat berupa perencanaan
pembelajaran, penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia, dan Hasil

belajar Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka.

6. BAB VI: Kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Perencanaan pembelajaran
Perencanaan pembelajaran adalah konsep pengambilan keputusan

untuk menentukan tujuan pembelajaran dan menyesuaikan metode
untuk diterapkan kepada peserta didik dan menyesuaikan kurikulum
yang akan digunakan baik berupa adanya kefokusan pada saat
pembelajaran, kemampuan dan kelakuan untuk mengetahui
perkembangan teknologi yang ada. Perencanaan pembelajaran tersebut
akan memudahkan kegiatan suatu pembelajarannya, dan mudah
disampaikan kepada peseta didik. Guru dapat menyiapkan terlebih

dahulu bahan ajar berupa Alur Tujuan Pembelajaran dan Modul ajar.

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia.
Pembelajaran Bahasa Indonesia dasar dalam pada implementasi

pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai suatu pemahaman kepada guru
SD untuk mengembangkan adanya suatu pendidikan formal. Awal
sekolah dasar dapat berfungsi untuk pusat budaya dan pembudayaan
baca tulis Guru dapat melaksanakan pembelajaran tersebut Bahasa
Indonesia dengan keterampilan berbahasa dengan benar dan bahasa
merupakan sebuah budaya yang berharga dari generasi ke generasi
berikutnya dengan adanya komponen kemampuan dalam berbahasa

yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Pembelajaran Bahasa Indonesia SD dapat diarahkan agar dapat

meningkatkan adanya suatu kemampuan Peserta didik dalam
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berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan.
Pembelajaran  Bahasa  Indonesia  dapat diterapkan  untuk
mengembangkan adanya apresiasi peserta didik pada hasil karya sastra

indonesia yaitu dengan cara dapat berupa:

a. Dapat Berbicara dengan efektif yang sesuai dengan sikap yang
berlaku. Bahasa Indonesia Peserta didik dapat berkomunikasi

dengan baik walaupun berbeda suku atau daerah

b. Dapat Berbicara dengan efektif yang sesuai dengan sikap yang
berlaku. Bahasa Indonesia Peserta didik dapat berkomunikasi

dengan baik walaupun berbeda suku atau daerah

c. Menghargai dalam menggunakan Bahasa Indonesia sebagai untuk
suatu bahasa persatuan. Adanya Bahasa Indonesia ini meupakan

sikap pada Bahasa dan menggunakan dengan baik.

d. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakan dengan tepat dan
efektif dalam berbagai tujuan. Dengan memiliki tujuan yang tepat
kita dapat menggunakan Bahasa Indonesia ini dengan tepat tidak
hanya dalam berkomunikasi saja akan tetapi dalam kegiatan

sehari-harinya (Zulela, 2013).
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3. Kurikulum Merdeka

a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum adalah program pendidikan yang dirancangkan, dan
disampaikan. Unsur-unsur dalam definisi kurikulum tersebut yaitu
Seperangkat Rencana, Pengaturan cara yang digunakan, sebagai
pedoman kegiatan belajar-mengajar (Dakir, 2004). Merdeka belajar
termasuk kebijakan baru yang sudah dimulai untuk diterapkan
dengan adanya gabungan dalam kabinet Indonesia maju yang dapat
terfokus pada adanya pelaku. Setelah diterapkan kebijakan
Merdeka Belajar tersebut. Sistem pembelajaran yang sekarang
hanya dilaksanakan didalam kelas untuk dibuat dengan senyaman
mungkin agar dapat mempermudah interaksi antara guru dan
peserta didik (Supriyantoko, 2022). Salah satu yaitu belajar dengan
outing class. Outing class ini terdapat salah satu program
pembelajaran yang bertujuan untuk menumbuhkan kreativitas agar
peserta didik memiliki keterampilan dan keahlian tertentu (Baro'ah,
2020).

Hasil pendataan dapat diperoleh adanya data kesiapan satuan
pendidikan dalam mengimplementasikan pada Kurikulum Merdeka
dan dapat memperoleh dukungan berupa pendampingan dibawah
kemdikbudristek. Literasi kurikulum dijenjang SD dibagi menjadi
tiga bagian atau tiga fase. Fase A untuk kelas 1 dan kelas 2, Fase B
untuk kelas 3 dan kelas 4, dan fase C untuk kelas 5 dan kelas 6.

Pada Fase A merupakan periode penguatan kemampuan literasi
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bahasa dan numerasi matematika mendasar. Jumlah untuk kelas 1
dan 2 tidak sebanyak dengan kelas-kelas yang tinggi (Ana
Widyastuti, 2022).

. Fungsi kurikulum Kurikulum Merdeka Belajar.

1) Fungsi kurikulum bagi para penulis untuk dapat membuat
berbagai pokok bahasan kemudian dapat menyusun suatu
materi yang akan disampaikan.

2) Fungsi kurikulum bagi guru sebelum guru dapat mengajar
dengan adanya kurikulumnya sehingga guru dapat mencari
dengan adanya berbagai sumber bahan yang relevan.

3) Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah dapat diketahui tujuan
lembaga yang akan dipimpinnya dan dapat mencari kurikulum
yang berlaku sekarang untuk dapat dipelajari.

Peran guru penggerak pada Kurikulum Merdeka.

Munculnya sekolah penggerak bisa menjadi suatu panutan dan
juga menjadi inspirasi bagi guru-guru dan sekolah lainnya untuk
menjadi dorongan dalam kerja sama agar dapat mewujudkan
sekolah penggerak. Sekolah penggerak memiliki cara pengajaran
yang berbeda sesuai kekreatifan dari para guru (Sari & Amini,
2020). Peran guru penggerak pada Kurikulum Merdeka yaitu:

1) Memiliki pemimpin pada suatu pembelajaran yang dapat
mendorong dengan adanya tumbuh-kembang murid pada
mengembangkan. Guru untuk lainnya agar dapat

mengimplementasikan suatu pembelajaran yang dapat
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berpusat pada murid, serta dapat menjadi sebuah teladan dan
adanya suatu transformasi pada sekolah.

Pemimpin pada pembelajaran seorang guru penggerak juga
dapat menciptakan adanya suatu lingkungan pada suasana
belajar yang dapat menyenangkan, serta sesuai dengan
adanya kebutuhan peserta didik dan guru dapat mampu
berpihak pada murid dalam proses penyelenggarakan
pembelajaran.

Mendorong kolaborasi antarguru. Seorang guru penggerak
dapat membuka diri untuk dapat melakukan suatu diskusi dan

kolaborasi dengan guru ataupun pihak lain.

d. Manfaat guru penggerak.

1)

2)

3)

4)

Peningkatan kompetensi sebagai pemimpin pembelajaran yang
dapat berpusat pada murid.

Pengalaman belajar mandiri dan kelompok dapat terbimbing,
terstruktur, dan menyenangkan.

Pengalaman belajar bersama dengan guru lain yang sama-
sama lolos seleksi program guru.

Dapat mewujudkan pengalaman belajar yang lebih

menyenangkan (Ana Widyastuti, 2022).

e. Persamaan dan Perbedaan Kurikulum Merdeka dengan Kurikulum

2013.

Kurikulum baru dengan Kurikulum sebelumnya memiliki

persamaan akan tetapi disisi lain memiliki perbedaan dengan

berganti kurikulum akan berubah mulai dengan perencanaan yang
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dipakai berupa modul ajar, alur tujuan pembelajaran berupa sistem

pelaksanaanya pasti akan ada perbedaan.

Persamaan yang ada pada kurikulum 2013 dengan kurikulum

merdeka

1) Modul ajar dengan RPP

Menurut Pemendikbud No.22 (2016) Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran adalah suatu rencana kegiatan yang didalamnya
terdapat sebuah pembelajaran tatap muka untuk satu kali
pertemuan ataupun lebih. Pembuatan RPP tersebut dapat
berfokuskan dengan adanya silabus. Modul ajar yang
berfokuskan dengan adanya ATP (Alur Tujuan Pembelajaran).
Keduanya memiliki fungsi yang sama vyaitu untuk
merencanakan suatu pembelajaran Istilah kata modul ajar sama
halnya dengan Rencana.
Adapun perbedaannya pada kedua kurikulum yaitu:

1) Kurikulum 2013 sistem pembelajaran guru pada Kurikulum
ini yang lebih berperan aktif adalah guru dan berfokus
pada intakurikuler.

2) Kurikulum Merdeka sistem pembelajaran guru dapat
memfokuskan dengan adanya literasi dan numerasi
sehingga literasi tidak hanya berfokus pada pelajaran
Bahasa Indonesia dan begitupun numerasi tidak dihitung
pada matematika saja. Kurikulum merdeka memiliki
adanya tujuan pembelajaran sehungga guru dapat

mengembangkan suatu metode yang akan disampaikan
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kepada peserta didik. Adanya Project Based Learning,

Discover Learning, dan Inquiri Learning.

B. Perspektif Teori dalam islam

Konsep pendidikan dalam perspektif islam merupakan gambaran
Pendidikan didalam islam. Pada Konsep Kurikulum Merdeka belajar

sejalan dapat berkaitan dengan pada Surat Al-Jatsiyah ayat 33;

\) SRS T4 1 B o AT AP o T b P e o L P L
3 lon i AT 0]y il Ty g o gl 4 3 AN Ohicisiiianens

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah
menghendaki 6 keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa jika manusia menginginkan perubahan
lebih baik dari sebelumnya maka manusia itu sendiri yang dapat
mengubahnya karena manusia diberi akal untuk mentadabburi kebesaran
Allah yang ada di langit dan bumi, sehingga tidak ada batasan dalam

menuntut ilmu atau merdeka.

Pada surah Al-Maidah ayat 67;

TR N O LIy A T aibiannd L e g RPN A
& Gl o iy 740 S G 3 5 5 0 ) 031 g N1 )
W G il ga ¥
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“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu,
Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari gangguan
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-

orang yang kafir.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia diberikan suatu amanah untuk
menjadikan dirinya lebih baik dan mendapatkan petunjuk agar mengetahui
pembelajaran yang didapatkan dalam keseharian dan dapat mengikuti
perkembangan pengetahuan pada era 5.0 digitalisasi yang baik dan dapat

terhindar dari orang-orang kafir yang ingin menjahatinya.

Pada surah Al-Nahl ayat 125;

0p 0o g el 3 &y ) Gl (o il pgln g 4l i 5ally A&, &1y s () £
I

1o (pigall el by “alu
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik. Sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tesesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk.

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia memiliki hak untuk berpendapat
untuk munculnya pendapat yang tidak sesuai dengan pengetahuan pada era
digitalisasi ini. Era ini memiliki informasi cepat mendapatkan baik secara
benar dari informasi tersebut ataupun salah sehingga manusia harus

memiliki pendapat yang kuat untuk menghindarinya.
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C. Kerangka Berfikir

Untuk mempermudah skema penelitian ini, maka dibuatlah
kerangka berfikir sebagai berikut:

Tabel 2.1

kurikulum merdeka ‘ 2. Pembelajaran Bahasa
belajar pada pembelajaran Indonesia.
Bahasa Indonesia Kelas |

. / 1. Efektivitas \
[ Survey lapangan }_’ Efektivitas penerapan

3. Kurikulum merdeka

l - /

Fokus penelitian. \

1. Bagaimana merencanakan pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka
kelas I SD Islam Al- Ghaffar Sengkaling?
2. Bagaimana menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka kelas

I SD Islam Al- Ghaffar Sengkaling?

3. Bagaimana menghasilkan pembelajaran pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum/

;

Tujuan Penelitian \

1. Merencanakan pembelajaran pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka
kelas I SD Islam Al- Ghaffar Sengkaling.
2. Menjelaskan pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka kelas | SD Islam

Al- Ghaffar Sengkaling.

3. Menghasilkan pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka kelas | SD

Tekhnik pengumpulan data

Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami efektif guru dalam melaksanakan
pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka belajar kelas |
SD Islam Al- Ghaffar. Jenis penelitian yang dipakai adalah cara
menyampaikan materi yang sesuai dengan metode kualitatif dapat
memahami pada efektif yang dapat diteliti dan pada penelitian tersebut
dapat dipahami untuk melihat hasil bagian yang menjadi suatu perbedaan
deskripsi dalam bentuk tertulis. Jenis penelitian ini dapat melihat dan
mendengar lebih dekat agar dapat terperinci untuk penjelasan dan
pemahaman secara individual tentang pengalaman - pengalamannya.
Penelitian dilaksanakan di SD Islam Al-Ghaffar Sengkaling. Ketertarikan
antara masalah yang akan diteliti dengan metode yang sesuai dan
bersumber pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka kelas

I SD Islam Al- Ghaffar.

B. Kehadiran Peneliti

Peristiwa ini, peneliti akan menyusun adanya di lokasi penelitian
secara alami. Peneliti berperan sebagai pewawancara dan pengamat dan
peneliti akan mewawancarai kepala sekolah, guru kelas I dan peserta didik
kelas 1. Peneliti sendiri sepakat untuk meneliti dalam Implementasi
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka belajar kelas |

SD Islam Al- Ghaffar Sengkaling. Kedudukan peneliti bertujuan untuk
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meneliti pada kepala sekolah sebagai kepala yang mengatur kegiatan di

sekolah, guru kelas I.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat kegiatan penelitian tersebut
dilaksanakan. Penelitian ini dilakukan di SD Islam AL-Ghaffar yang
terletak di Sengkaling, Mulyoagung. Lokasi tersebut berada didaerah dekat
dengan jalan raya besar. Kegiatan pembelajarannya dilakukan selama 6
hari (Senin - Sabtu). Bel masuk dimulai pada pukul 07.00 WIB dengan
rutinitas pembacaan doa sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar

dengan khusuk dan tertib.

Pemilihan SD Islam Al-Ghaffar merupakan tempat untuk penelitian
didasarkan bahwa termasuk sekolah yang baru dan pada saat ini banyak
mengalami peningkatan baik berupa kegiatan selama pembelajaran
maupun prestasi yang diraih oleh para peserta didik SD Islam Al-Ghaffaar.
Salah satu alasan untuk peneliti dan mengamati lebih jauh tentang

Kurikulum Merdeka pada kelas 1.

. Data dan Sumber Data

Sumber data adalah faktor yang paling penting dalam penentuan
metode pengumpulan data untuk mengetahui subjek data yang diperoleh.
Sumber data terdiri dari:

1. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara

langsung contohnya hasil observasi meneliti guru kelas | saat
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pembelajaran dikelas | dan wawancara dengan guru kelas I dan peserta
didik kelas I SD Islam Al-Ghaffar.

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung akan tetapi melalui suatu perantara yaitu dapat
melalui buku Bahasa Indonesia kelas I, Alur Tujuan Pembelajaran, dan

Modul ajar.

E. Teknik Pengumpulan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik

pengumpulan data, yaitu:

1. Teknik observasi atau pengamatan.

2.

Peneliti melakukan penelitian untuk mendapatkan sumber data
secara langsung pelaksanaan pembelajaran di SD Islam Al- Ghaffar.
Mengamati guru kelas | saat menjelaskan pembelajaran Bahasa
Indonesia dalam menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar. Pada
teknik observasi ini dapat menggali data secara langsung pelaksanaan
pembelajaran di SD Islam Al-Ghaffar.

Teknik Wawancara

Metode Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu.
Percakapan itu dapat dikerjakan pada dua pihak, yaitu wawancara yang
memberikan suatu pertanyaan dan narasumber yang menjawab
pertanyaan tersebut. Tujuan untuk tugas tertentu dan dapat
dikembangkan dengan adanya suatu keterangan atau pendirian secara
lisan dari seorang responden ini ditujukan kepada peserta didik kelas I,

kepala sekolah, dan guru kelas I di SD Islam Al- Ghaffaar Sengkaling,
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Kabupaten Malang. Wawancara dapat mengetahui untuk pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka.
3. Teknik Dokumentasi.

Dokumentasi yang diperlukan oleh peneliti untuk mendapatkan
data yang mendukung. Laporan-laporan catatan yang dimiliki Guru,
dan foto-foto selama pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia
Kurikulum Merdeka di SD Islam Al- Ghaffar. Dokumentasi ini
digunakan untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia, permasalahan yang terjadi dan upaya untuk mengatasi
permasalahan selama pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia

Kurikulum Merdeka di SD Islam Al- Ghaffar.

F. Analisis Data

Analisis data menurut Miles dan Huberman terdapat empat tahapan yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
1. Pengumpulan Data
Data yang didapatkan peneliti adalah mengetahui metode guru
kelas | saat menjelaskan kepada peserta didik, hasil wawancara dengan
guru kelas I dan peserta didik kelas I dan foto-foto pada saat pembelajaran
dikelas.
2. Reduksi data
Data tersebut dapat terlihat dengan jelas dan di teliti secara terus
menerus dengan jelas, sesuai, mengatur data tersebut, dan membuang data
jika terdapat data yang tidak sesuai dan akan mencari data sampai jenuh.

Data yang didapatkan mengetahui metode pembelajaran yang disampaikan
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kepada peserta didik, data sekolah berupa profil sekolah, visi dan misi
sekolah, tata tertib pada sekolah. Jadi peneliti menyimpulkan data yang
dapat diambil adalah mengetahui metode guru dalam menyampaikan
pembelajaran Bahasa Indonesia didalam kelas.

. Penyajian data

Hasil dari data yang sudah di kumpulkan peneliti memilah dengan
tujuan mengetahui perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia pada
Kurikulum Merdeka Belajar, penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia
dan hasil pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka Belajar.

. Penarikan kesimpulan.

Data yang sudah dikumpulkan, direduksi dan disajikan data
tersebut dibuat menjadi kesimpulan. Kesimpulan yang didapatkan adalah
merencanakan pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka
Belajar, menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia dan hasil
pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka Belajar.

. Uji Keabsahan Data
Validasi data diperlukan untuk menunjukkan bahwa data yang
diperoleh dapat dipertanggung jawabkan. Menurut Sugiyono, “penelitian
kualitatif, data yang dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek
yang diteliti”. Terdapat tiga jenis tringulasi data yang digunakan dalam
menguji keabsahan data yaitu:
1. Tringulasi sumber, pada tringulasi ini dapat menentukan
keabasahan daya dengan cara menbandingkan suatu fenomena

dengan adanya data yang dapat diperoleh dari waktu dan sumber
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lain, dalam praktiknya dengan membandingkan data yang
diperoleh melalui wawancara guru kelas 1, dan peserta didk kelas
l.

2. Tringulasi teknis adalah sesuatu yang dapat mengacu pada peneliti
yang dapat menemukan data dari sumber yang menggunakan
adanya teknik untuk pengumpulan data. Peneliti menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3. Tringulasi waktu dilakukan dengan cara pengecekan dengan teknik
yang sesuai dalam waktu dan situasi yang berbeda maka dilakukan
secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian
datanya. Waktu yang dapat digunakan peneliti adalah ketika pagi

pukul 11.00 dan siang pukul 13.00.

H. Prosedur Penelitian

Adapun tahap prosedur penelitian, peneliti menggunakan tahap sebagai

berikut:

1.

Pra penelitian.
Tindakan yang peneliti lakukan dalam tahap ini, yakni:

a. Menyusun rancangan penelitian dan memilih lapangan dengan
memastikan apakah sekolah tersebut sudah sesuai dalam
penelitian.

b. Pemilihan objek penelitian.

c. Mengurus perizinan kesekolah yang akan dijadikan tempat

penelitian.
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Mengamati dan meneliti lokasi yang diteliti sebagai objek
penelitian.
Konsultasi proposal yang telah dibuat kepada dosen

pembimbing.

2. Pelaksanaan penelitian.

Pada tahap ini, yang harus dilakukan peneliti yaitu:

a.

Peneliti harus mengetahui latar belakang dari penelitiannya
terdahulu.

Setelah berada di lapangan. Peneliti berperan serta
mengumpulkan data hasil observasi di lapangan.

Mencari dan mengumpulkam dan data yang sudah ditemukan

kemudian dianalisis

3. Pengolaan data

Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan yang meliputi:

a.

b.

C.

d.

Menyusun hasil data dari lapangan.
Mereduksi data.
Menyajikan data.

Menarik kesimpulan.

4. Penyusunan hasil penelitian. Pada tahap akhir ini, peneliti menyusun

hasil penelitian dengan membentuknya menjadi sebuah laporan

penelitian.

Tahap- Tahap Penelitian.

Terdapat beberapa tahapan penelitian:

1. Tahap pra lapangan.
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a. Mengadakan observasi langsung ke SD Islam Al- Ghaffar terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum merdeka pada
kelas I.

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena proses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak yang
bersangkutan.

c. Berperan serta sambal mengumpulkan data.

. Tahap pekerjaan lapangan.

a. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa SD Islam Al-
Ghaffar adalah sekolah yang baru memulai menerapkan Kurikulum
Merdeka pada kelas I.

b. Mengurus perijinan secara formal (ke pihak sekolah)

c. Melakukan penelusuran lapangan, dalam rangka penyesuaian
dengan SD Islam Al- Ghaffar selaku objek penelitian.

. Tahap penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hasil data yang

diperolen pada penelitian tersebut dapat berbentuk urutan atau

berjenjang.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka

belajar kelas 1 SD Islam Al-Ghaffar, Sengkaling, Kabupaten Malang.

Perencanaan merupakan proses awal yang dilakukan guru sebelum
diterapkan kepada peserta didik dengan menyesuaikan kurikulum yang
baru saja diterapkan yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka
dengan Kurikulum sebelumnya tidak jauh berbeda dari pembuatan sistem
perencanaannya. Kurikulum ini berfokuskan kepada peserta didik untuk
memiliki sikap yang aktif pada saat pembelajaran, dan guru memiliki
sikap kreativitas dalam pembuatan perangkat belajar tersebut agar
menyeimbangkan antara guru dan peserta didik dalam pembelajaran.

Pada tahap perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia terlebih
dahulu, para guru menyesuaikan materi yang akan dibahas mulai dari
pertemuan 1,2, dan 3. Menurut hasil wawancara dengan guru kelas | SD
Al-Ghaffar ternyata perencanaan tersebut tidak sepenuhnya diterapkan
karena Kurikulum tersebut termasuk Kurikulum yang baru. Guru dalam
tahap perencanaan masih mengkolaborasikan Kurikulum Merdeka dengan
Kurikulum 2013 hal tersebut dilakukan sebagai proses awal untuk
penyesuaian.

Peneliti menyusun bebrapa tahap perencanaan sebagai perangkat
pembelajaran untuk menjelaskan pertemuan 1,2, dan 3 kepada peserta
didik dengan lebih sistematis agar lebih efektif yang disesuaikan dengan

kalender akademik dan dengan tanggal yang ada, Adapun perencanaan
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yang disusun oleh peneliti yaitu dengan cara membuat ATP, dan Modul
ajar.
1. Modul ajar dan ATP.

Nama awal sebelum diganti ATP dan Modul ajar pada
Kurikulum 2013 ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) disebut dengan
Silabus, dan Modul ajar disebut dengan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), Kl (Kompetensi Inti) menjadi CP
(Capaian pembelajaran), KD (Kompetensi dasar) menjadi TP
(Tujuan  pembelajaran), KKM menjadi KKTP (Kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran, PH menjadi Sumatif, PTS
menjadi STS (Sumatif tengah semester), PAS menjadi SAS
(Sumatif akhir semester), Indikator soal menjadi Indikator
asesmen, dan Penilaian teman sejawat menjadi Formatif.

Perencanaan ini dapat diterapkan pada pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan cara. Pertama melihat materi yang akan
disampaikan yaitu bab 2, bab 3, dan bab 4. Kedua Mengaitkan
ATP yang ada untuk menyesuaikan capai pembelajaran yang
sesuai, Ketiga peneliti dapat melanjutkan untuk membuat modul
ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik ruang lingkup
tema disesuaikan dengan usia dan perkembangan peserta didik

termasuk minat, kebutuhan, dan kemampuannya.

2. Membuat soal sesuai dengan modul ajar.
Tahapan ini dapat dilakukan dengan cara merencanakan soal

yang akan dikerjakan oleh peserta didik. Pada pertemuan pertama
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peserta didik dapat mengerjakan soal berupa gambar yaitu tentang
membaca huruf K. Pada pertemuan kedua membahas materi
mmbaca huruf H dan C. Pada pertemuan ketiga yaitu membahas
huruf L.
B. Penerapan Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka
belajar kelas 1 SD Islam Al-Ghaffar, Sengkaling, Kabupaten Malang.

Penerapan Kurikulum Merdeka di jenjang SD merupakan proses
pembelajaran yang berbasis proyek yang disampaikan oleh guru kepada
peserta didik demi terwujudnya profil peserta didik yang bernuansa
pancasila sebab sesuai dengan visi pendidikan abad ke-21. Dalam proses
penerapannya, peserta didik aktif saat pembelajaran sedang berlangsung.
Kegiatan pada Kurikulum Merdeka sudah mulai berbeda dengan
Kurikulum sebelumnya. Pada Kurikulum ini yang sangat berperan aktif
adalah peserta didik. Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru
berperan dalam menyusun metode yang tepat pada saat pembelajaran
berlangsung dan sesuai pada metode inquiry learning (refleksi diri), dan
discovery learning (berkolaborasi dengan guru).

Inquiry learning atau disebut dengan refleksi atau pengulangan, saat
guru sudah menyampaikan pembelajaran tersebut peserta didik dapat
berdiskusi materi menurut pemahaman mereka dan dapat menyampaikan
pendapat mereka. Discovery learning atau berkolaborasi, berkolaborasi
yang dimaksudkan adalah peserta didik sudah memahami pembelajaran

tersebut dapat menyampaikan dan berdiskusi dengan guru.
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Hasil wawancara dengan guru kelas | ternyata peserta didik sudah mulai
menerapkan pada sistem pembelajaran inquiri learning dan discovery
learning. Peneliti dapat mengetahui pemahaman peserta didik dan
menyesuaikan dengan metode guru saat pembelajaran dan aktivitas peserta

didik Ketika berada di kelas.

1. Pengamatan aktivitas di kelas
Peneliti melakukan pengamatan proses pembelajaran di kelas

sesuai dengan materi yang terdapat pada buku dengan cara melakukan
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke tiga.
a) Pertemuan pertama.
Pada pertemuan pertama, dilakukan dengan cara
memberikan gambar yang memiliki kata berawalan huruf H
dan menceritakan tentang cerita para Binatang, sehingga
Peserta didik dapat mendengarkan cerita yang disampaikan
dan dapat menyebutkan kosa kata yang berawalan H dan
menebak kata yang penggunaan tanda tanya dan tanda seru
dan menyebutkan yang bersangkutan dengan suku kata
ha,hi,hu,he dan ho.
b) Pertemuan kedua
Pertemukan  kedua dilakukan  dengan cara
memberikan gambar yang memiliki kata berawalan huruf K
dan menceritakan tentang cerita Dilo dan Kuman. Peserta
didik dapat mendengarkan cerita yang disampaikan guru

tersebut, sehingga peserta didik dapat menyebutkan kosa
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kata yang berawalan K dan memahami cara mencuci tangan
dengan benar. dan hewan beserta makanan kesukaan dan
menyebutkan yang bersangkutan dengan suku kata
ka,ki,ku,ke dan ko.
c) Pertemuan ketiga
Pertemukan ketiga dilakukan dengan cara memberikan
gambar yang memiliki kata berawalan huruf L dan
menceritakan tentang cerita Parade Binatang. Peserta didik
dapat mendengarkan cerita yang disampaikan guru,
sehingga peserta didik dapat menyebutkan kosa kata yang
berawalan L, menyebutkan hewan beserta cara bergeraknya
dan permainan ular naga dapat bersangkutan dengan suku
kata ha,hi,hu,he dan ho.
2. Metode guru saat pembelajaran
Cara ke dua dengan menggunakan pengamatan metode yang
dijelaskan kepada peserta didik agar memiliki ketertarikan untuk
menumbuhkan sikap semangat agar tetap belajar dengan pendekatan
inquiry learning, dan discover learning.
a) Metode Inquiry learning
Inquiry learning atau refleksi diri merupakan pembelajaran
aktif yang dapat dimulai dengan memulai mengajukan suatu
pertanyaan dengan cara berdiskusi bersama teman-temannya,
ceramah untuk mengandalkan guru dalam menyajikan fakta dan
pengetahuan mereka dengan mata pelajaran. Peserta didik dapat

menyampaikan suatu pendapat yang didapatkan selama
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pembelajaran. Pada pendekatan ini peserta didik dapat
menyampaikan hasil pemahaman mereka saat selesai dijelaskan
dengan cara berdiskusi kosa kata yang berawalan ha,hi,hu,he,ho,
cacicu,ce, dan co bersama teman-temannya agar lebih
memahami untuk disampaikan kepada teman-temnnya yang lain.
Peserta didik dapat menerapkan secara langsung penggunaan
tanda tanya, dan tanda seru.
b) Metode Discovery learning

Discovery learning merupakan pembelajaran yang
berkaitan dengan inquiri learning peserta didik mulai aktif untuk
pembelajaran perbedaannya adalah pada discovery learning
peserta didik dapat berperan dan dapat berkolaborasi dengan guru
sehingga siswa dapat mengeluarkan pendapat peserta didik dan
guru dapat berdiskusi pada pembelajaran yang sudah dijelaskan.
Pada pendekatan ini peserta didik dapat bertanya kepada guru
Ketika mereka belum memahami pembelajaran penggunaan huruf

H dan C serta penggunaan tanda tanya, dan tanda seru.

3. Aktivitas Peserta didik saat dikelas atau umpan balik
Peserta didik dapat menyebutkan hasil pembelajaran

disampaikan oleh guru. Peserta didik kelas I menyebutkan nama-nama
benda disekitar yang berawalan dengan huruf H,K,L dan saat
bediskusi bersama teman-temannya dan dapat membedakan
penggunaan tanda tanya dan tanda seru. Peserta didik sudah

mengetahui pembelajaran tersebut dapat menerapkan mencuci tangan
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dengan secara langsung. Hewan disekitar dapat melihat dan sesuai

dengan cara bergeraknya mereka salah satunya pada ular,

Kurikulum Merdeka belum diterapkan secara keseluruhan dan
masih mengkolaborasikan dengan Kurikulum 2013. Batasan sekolah
yang masih baru dan masih belum diizinkan sekolah ini bekerja sama
dengan SDN Mulyoagung 2 dan pada sekolah ini pada kegiatan STS
dan SAS mengambil soal di SDN Mulyoagung 2.Guru SD Islam Al-
Ghaffar berusaha untuk menerapkan Kurikulum Merdeka secara
kreatif. Peneliti dapat menemukan kegiatan pada peserta didik kelas 1
pada saat menjelaskan:

1. Pertemuan pertama membahas tentang huruf H dan C, mengetahui
tanda tanya (?) dan tanda seru (!) peserta didik dapat mengetahui
suku kata yang berawalan huruf H dan C dan dapat mengaitkan
dengan tanda tanya (?) dan tanda seru (!).

2. Pertemuan kedua membahas huruf K, Mengetahui cara mencuci
tangan dengan benar, dan mengetahui nama hewan dan makanan
kesukaan.

3. Pertemuan ketiga membahas huruf L, mengetahui hewan cara
bergeraknya dan bermain ular naga.

C. Hasil belajar Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka belajar kelas 1
SD Islam Al-Ghaffar.

Proses perencanaan yang disusun di atas dapat dilihat keefektifiannya
dengan cara melihat kemampuan peserta didik dalam belajar. Posisi guru
bukan hanya melihat kemampuan dari sikap pembelajaran berlangsung

akan tetapi melihat dengan menentukan hasil pembelajaran yang mereka
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kerjakan. Dampak pengukuran tersebut harus dilakukan pada awal
program sebagai alat atau pedoman untuk perubahan yang terjadi.

Peneliti melihat peserta didik dalam menjawab LKPD yang dibuatkan
ternyata sebagaian besar dapat memahami materi yang akan disampaikan
oleh peneliti. Peserta didik sudah fasih dalam membaca dan menulis kata
pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Sekalipun demikian, penelti terus
melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran.

Pada perencanaan, penerapan yang disampaikan kepada peserta didik
kelas I, bahwa sebagian besar hasil dari evaluasi yang sudah dijawab oleh
peserta didik dan memahami dalam membaca kosa kata setiap petemuan
sudah dapat memahami pembelajaran yang sudah disampaikan oleh guru

walaupun terdapat beberapa siswa yang masih kurang memahami.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka

belajar kelas | SD Islam Al-Ghaffar, Sengkaling, Kabupaten Malang.

Perencanaan pembelajaran adalah Perencanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia sesuai Kurikulum Merdeka adalah proses penyusunan rencana
kegiatan pembelajaran yang mengikuti prinsip-prinsip yang tercantum
dalam Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan kerangka
kurikulum yang dikembangkan di Indonesia dengan pendekatan yang
berorientasi pada kebebasan belajar dan pemberdayaan peserta didik.
Perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka

mencakup beberapa aspek penting, antara lain:

1. Tujuan Pembelajaran: Menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas dan
spesifik, sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai oleh peserta
didik. Tujuan pembelajaran harus mencakup aspek kognitif, afektif,

dan psikomotorik.

2. Materi Pembelajaran: Memilih dan mengorganisir materi pembelajaran
Bahasa Indonesia yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dan
sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan dalam Kurikulum
Merdeka. Materi pembelajaran dapat meliputi keterampilan berbicara,

membaca, menulis, dan mendengar.

3. Metode Pembelajaran: Menentukan metode dan strategi pembelajaran
yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode
pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka dapat melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses pembelajaran, seperti pembelajaran

dengan metode diskusi kelompok, dan pembelajaran kolaboratif.

4. Evaluasi Pembelajaran: Merencanakan proses evaluasi untuk
mengukur pencapaian peserta didik terhadap tujuan pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka dapat meliputi
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berbagai bentuk, seperti tes tulis, penilaian portofolio, atau observasi

langsung.

Perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai Kurikulum
Merdeka bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
kreatif, dan efektif, dengan fokus pada pengembangan potensi siswa

secara menyeluruh

B. Penerapan Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka

belajar kelas | SD Islam Al-Ghaffar, Sengkaling, Kabupaten Malang.

Penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai Kurikulum
Merdeka adalah implementasi konsep, strategi, dan metode pembelajaran
Bahasa Indonesia yang sesuai dengan prinsip-prinsip yang tercantum
dalam Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan
kurikulum yang memberikan kebebasan belajar kepada peserta didik dan

mendorong pemberdayaan siswa dalam proses pembelajaran.

Dalam penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai Kurikulum

Merdeka, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan:

1. Pembelajaran Aktif dan Kolaboratif: Penerapan Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mendorong peserta didik untuk
menjadi aktif dalam proses belajar-mengajar. Peserta didik didorong
untuk berpartisipasi secara aktif, berdiskusi, berkolaborasi, dan
berinteraksi dengan teman sekelas. Guru berperan sebagai fasilitator
dan pembimbing dalam mengarahkan dan memfasilitasi proses

pembelajaran.

2. Pengembangan Keterampilan Berbahasa: Penerapan Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia fokus pada
pengembangan keterampilan berbahasa peserta didik secara
menyeluruh, termasuk keterampilan berbicara, membaca, menulis, dan
mendengar. Pembelajaran dilakukan dengan pendekatan komunikatif,
di mana peserta didik diajak untuk aktif menggunakan bahasa dalam

berbagai situasi komunikatif.
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3. Penggunaan Sumber Belajar yang Beragam: Penerapan Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mendorong

penggunaan sumber belajar yang beragam.

4. Pengembangan Karakter dan Kreativitas: Penerapan Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga menekankan
pengembangan karakter dan Kkreativitas peserta didik. Penerapan
pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai Kurikulum Merdeka bertujuan
untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna, relevan,
dan  menginspirasi  bagi siswa, serta membantu mereka
mengembangkan kemampuan berbahasa dan keterampilan hidup yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan

C. Hasil belajar Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka belajar kelas 1

SD Islam Al-Ghaffar, Sengkaling, Kabupaten Malang.

Hasil pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai Kurikulum Merdeka
mengacu pada kompetensi yang diharapkan dicapai oleh peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Kurikulum
Merdeka menekankan pengembangan kompetensi bahasa yang lebih luas,
termasuk keterampilan berbahasa, pemahaman konten, pemahaman
budaya, serta sikap dan nilai-nilai dalam menggunakan dan memahami

Bahasa Indonesia.

Berikut ini beberapa komponen atau indikator hasil pembelajaran Bahasa

Indonesia sesuai Kurikulum Merdeka:

a. Keterampilan Berbahasa: Hasil pembelajaran Bahasa Indonesia
mencakup kemampuan siswa dalam berbicara, membaca, menulis,
dan mendengar dengan baik dan benar. Peserta didik diharapkan
mampu mengungkapkan gagasan secara jelas dan teratur,
memahami dan menafsirkan teks bacaan dengan baik, menulis
dengan struktur yang baik dan menggunakan kaidah bahasa yang
benar, serta memahami dan merespons pesan yang disampaikan

secara lisan.
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b. Pemahaman Budaya: Kurikulum Merdeka juga menekankan
pemahaman dan apresiasi terhadap keberagaman budaya yang ada
dalam Bahasa Indonesia. Peserta didik diharapkan dapat
memahami dan menghargai berbagai nilai, norma, dan tradisi
dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang tercermin dalam

penggunaan Bahasa Indonesia.

c. Sikap dan Nilai-nilai: Hasil pembelajaran Bahasa Indonesia juga
mencakup perkembangan sikap dan nilai-nilai positif dalam
menggunakan dan memahami Bahasa Indonesia. Peserta didik
diharapkan dapat menghargai keberagaman bahasa dan budaya,
menghormati hak-hak dan kesetaraan dalam berkomunikasi, serta

menggunakan Bahasa Indonesia dengan etika yang baik.

d. Pengukuran hasil pembelajaran Bahasa Indonesia dalam
Kurikulum Merdeka melalui berbagai bentuk evaluasi, termasuk
penilaian formatif dan sumatif, penugasan proyek, ujian tulis,
penilaian portofolio, atau observasi langsung oleh guru. Hasil
pembelajaran ini penting untuk memastikan bahwa siswa telah
mencapai kompetensi Bahasa Indonesia yang diharapkan sesuai

dengan Kurikulum Merdeka.



BAB VI

PENUTUPAN

A. Simpulan

B.

1. Perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam Al - Ghaffar
terlebih dahulu dengan cara menyusun perangkat pembelajaran seperti
membuat ATP dan Modul ajar  disesuaikan dengan Kalender
akademik

2. Penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam Al-Ghaffar
dengan cara melakukan pengamatan metode yang dijelaskan kepada
peserta didik agar memiliki ketertarikan untuk menumbuhkan sikap
semangat agar tetap belajar dengan Inquiry learning dan Discovery
learning.

3. Hasil pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam Al-Ghaffar pada
Kurikulum merdeka peserta didik dapat menjawab LKPD yang
dibuatkan dan dibuatkan peserta didik sudah dapat memahami materi-
materi yang disampaikan oleh peneliti dan sudah fasih dalam
membaca dan menulis kata pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

Implikasi

Kurikulum Merdeka cukup sesuai yang disampaikan pada SD

Islam Al-Ghaffar karena merupakan sekolah baru dan belum diberikan

izin sehingga sekolah ini berkolaborasi dengan SDN Mulyogung 1 dan

guru berusaha untuk memberikan suatu varian metode yang akan
disampaikan kepada peserta didik untuk memudahkan peserta didik untuk

dalam memahami.
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C. Saran

1. Teoritis
Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti secara luas tema yang sama
dengan menggunaan metode-metode yang bervariasi sebagai bentuk

kontribusi para akademisi terhadap dunia pedidikan.

2. Praktis
Adapun saran secara praktis, untuk sekolah SD Islam Al-Ghaffar
agar lebih menerapkan metode pembelajaran yang lebih sistematis
sesuai dengan visi Pendidikan abad ke-21 dan didukung dengn
fasiltas yang memadai sehingga terciptanya suasana belajar yang

lebih nyaman.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Wawancara

1. Pertanyaan: Bagaimana pendapat dengan adanya terkait pada kurikulum
Merdeka di SD Islam Al- Ghaffar?

Guru kelas 1 . Pada kurikulum merdeka merupakan suatu
pembelajaran yang dapat diterapkan kepada siswa dengan mengaitkan pada
perkembangan zaman 5.0 digitalisasi. Siswa di perintahkan untuk tetap aktif
didalam kelas

Pertanyaan: Apakah sudah merasakan perbedaan pembelajaran pada saat
dijelaskan dikelas?

Siswa kelas 1 : Sudah merasakan perbedaannya.

2. Pertanyaan: Menurut pendapat sendiri bagaimana perbedaan kurikulum
2013 dan Kurikulum Merdeka di SD Islam Al- Ghaffar Sengkaling,
Mulyoagung, Kecamatan Dau?

Guru kelas 1 : Pada kurikulum merdeka hanya diterapkan oleh
guru untuk penyampaian kepada siswa salah satunya dengan ceramah dan
hanya diberikan tugas, sedangkan pada kurikulum merdeka yang sangat
berperan adalah siswa, dan guru dapat berkolaborasi dengan siswa dengan
apa yang didapatkan selama pembelajaran. Adanya project basid learning,
inquiri learning, dan discover learning.

Pertanyaan . Apa saja perbedaan pembelajaran sebelumnya
sebelum diganti sistem pembelajarannya?

Siswa kelas 1 . Pada pembelajaran hanya dijelaskan saja,
dibedakan pada pembelajaran sekarang diberikan tugas dengan mengerjakan
sendiri-sendiri.

3. Pertanyaan . Apakah semua kelas sudah menerapkan
Kurikulum Merdeka di SD Islam Al- Ghaffar Sengkaling, Mulyoagung,
Kecamatan Dau?

Guru kelas 1 : Pada sekolah ini belum diterapkan kepada semua
kelas hanya diterapkan pada kelas | dan IV saja. Sedangkan pada kelas
lainnya masih menggunakan kurikulum 2013.

Pertanyaan : Kapan pembelajaran dimulai dan diakhiri?
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Siswa kelas 1 : Masih sama seperti pembelajaran sebelumnya.
Pertanyaan . Sejak kapan memulai menggunakan kurikulum
merdeka?

Guru kelas 1 : Memulai menggunakan kurikulum merdeka sejak

pembelajaran tahun 2022/2023 pada bulan juni awal masuk semester satu,
setelah diadakan kegiatan BIMTEK (bimbiman teknik) tentang pembelajaran

kurikulum merdeka yang diterapkan sesuai disarankan oleh dinas Pendidikan.

Pertanyaan : Bagaimana guru menjelaskan pada saat dikelas?
Siswa kelas 1 : Dapat dipahami sama seperti pembelajaran
sebelumnya.

Pertanyaan :Bagaimana bentuk perencanakan pembelajaran

Bahasa Indonesia berbasis merdeka pada kelas | di SD Islam Al- Ghaffar?
Guru kelas 1 : Perencanaan dapat berupa ATP dan modul yang
digunakan sehingga dapat berjalan dengan lancar dan tepat.

Pertanyaan . Bagaimana urutan-urutan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru

Siswa kelas 1 : Salam, pembukaan, bertanya kabar, mulai
pembelajaran, diberikan tugas diberikan tugas, dan penutupan.

Pertanyaan : Apa saja kekurangan selama menggunakan
kurikulum merdeka pada kelas I di SD Islam Al- Ghaffar?

Guru kelas 1 . Adapun kekurangannya yaitu pada buku cetak atau
paket pada kelas 1 Tidak dicantumkan materi- materi yang penting berupa
kalimat permintaan tolong, ucapan terimakasih, dan permintaan tolong,
kalimat ajakan yang tidak dijelaskan langsung. Tidak seperti kurikulum 2013.
Pertanyaan . Dibagian mana materi yang kurang dipahami saat

dijelaskan pada pembelajaran Bahasa Indonesia?

Siswa kelas 1 : Terdapat pada bab 5, bab 6, dan bab 7.
Pertanyaan :Bagaimana solusi untuk mengatasi kekurangan
kurikulum merdeka di SD Islam Al- Ghaffar?

Guru kelas 1 : Untuk solusi nya guru dapat mencari refrensi

dengan cara mengkolaborasi dengan kurikulum 2013, karena pada materi
kurikulum 2013 lebih rinci.
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Pertanyaan . Apa saja perbedaan dan persamaan Kurikulum
2013 dan Kurikulum merdeka pada kelas I di SD Islam Al- Ghaffar?
Guru kelas 1 : Untuk perbedaannya tidak terlalu banyak hanya

dikembangkan dengan pada kurikulum tersebut. Tetapi pada kurikulum 2013
dapat berfokus dengan adanya ranah afektif (sikap), ranah kognitif
(pengetahuan), dan ranah psikomotor (keterampilan). Sedangkan pada
kurikulum merdeka dapat difokuskan pada literasi dan numerasi sehingga
guru penggerak dapat membentuk suatu pembelajaran yang sesuai dan kreatif
sesuai siswa yang diinginkan. Pada kurikulum ini hampir sama hanya saja
guru dapat memiliki panduan buku khusus kurikulum merdeka. Untuk
kurikulum 2013 dijelaskan lebih lengkap dan detail dan langsung
menjelaskan kepada teman- temannya dibandingkan dengan kurikulum
Merdeka harus guru yang menjelaskan terlebih dahulu kemudian anak- anak
memahami materi tersebut.

Pertanyaan : Apa saja perbedaan pembelajaran yang
disampaikan pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum merdeka?

Siswa kelas 1 : Membuka pembelajaran yang terdapat pada buku
lain, dan belajar di rumah.

Pertanyaan . Bagaimana penerapan pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis merdeka pada kelas | SD Islam Al- Ghaffar?

Guru kelas 1 : Pelaksanaannya berjalan lancar, karena mengikuti
apa yang ada pada buku cetak pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Pertanyaan : Bagaimana bentuk permainan yang diberikan pada
saat pembelajaran Bahasa Indonesia?

Siswa kelas 1 . Terdapat permainan tebak-tebakan, berdiskusi
Bersama teman-temannya, dan tanya jawab.

Pertanyaan : Apa saja membuat anak- anak dapat memahami
pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan kurikulum
merdeka pada kelas 1 di SD Islam Al- Ghaffar?

Guru kelas 1 : Anak- anak dapat diberikan sebuah permainan

peran, yang langsung praktik bersama teman- temannya.
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Pertanyaan . Saat pembelajaran berlangsung apa saat
pembelajaran sempat memakai kurikulum 2013? Guru kelas 1 . lya
sempat, karena langsung berkolaborasi dengan kurikulum 2013. Karena pada
kurikulum 2013 sudah jelas langsung dijelaskan sedangkan pada kurikulum
merdeka itu dijelaskan secara dasar terlebih dahulu sehingga kurikulum ini
dapat saling melengkapi.
Pertanyaan : Bagaimana bagian pembelajaran yang merasakan
dapat dipahami?
Siswa kelas 1 . Pelajaran yang bagian gotong royong, kebersihan
lingkungan, tanda seru, dan tanda tanya.
Pertanyaan : Apakah ATP dan Modul sudah sesuai dengan apa
yang disampaikan?
Guru kelas 1 . Sesuai, karena sebelum menyampaikan kepada
anak- anak terlebih dahulu membuat ATP dan Modul terlebih dahulu, untuk
memfokuskan kepada anak- anak.
Pertanyaan : Apakah penyampaian sesuai dengan urutan-urutan
yang disampaikan.
Siswa kelas 1 : Ya sesuai dan hampir setiap hari.
Pertanyaan : Bagaimana bentuk hasil dari pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis merdeka pada kelas I SD Islam Al- Ghaffar?
Guru kelas 1 . Pada hasilnya untuk Bahasa Indonesia disini
membuat sebuah permainan dengan membuat peran, anak- anak dapat dengan
memahami awalan huruf misalnya awalan suku kata. Sehingga anak- anak
dapat mengerti dan langsung mempraktikkan dalam kesehari- hari kepada
teman- temannya.
Pertanyaan . Apakah sering mendapatkan nilai bagus pada saat
diberikan tugas?
Siswa Kelas 1 : Ya hampir saat diberikan tugas selalu tetap
mendapatkan nilai bagus dan memuaskan

Mewawancarai Guru kelas 1.

Nama: Zamiatul Kasanah, S.Pdi

Waktu: Rabu, 25 Januari 2023, 12.00



Mewawancaai Siwa kelas 1
Nama : Evarihatul Futhiyah & Azizah Aziziyah
Waktu: Selasa, 04 April 2023, 11.00
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Wawancara bersama Guru kelas 1

Proses pembelajaran
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e

Modul ajar kelas 1 sebanyak tiga pertemuan
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ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) kelas 1 sebanyak tiga pertemuan

Bahasa
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1. Evaluasi belajar peserta didik dalam menulis
a. Pertemuan pertama

1) SOAL Pertemuan 1

P
M-

o = ﬂ

o K

°
g 5 W <
w S e :
$|

> "

2) Jawaban
a) KACANG, KURSI, KAYU, KOPI, KUMAN,
KELINCI

b) KIPAS (KI), KOALA (KO), KAYU (KA).

TABEL 3.1
No Nama siswa Nilai | Keterangan
1. Abu bakar 100 TUNTAS

2. Adiba Az-zahra 100 TUNTAS

3. Ahmad zain 100 TUNTAS

4. Azizah Aziziyah 100 TUNTAS

5. Az-zahra talita 100 TUNTAS
6. Dwi Ahmad 100 TUNTAS
7. Evarihatul 100 TUNTAS

Futhiyyah




8. Gendhis Dzakira 100 TUNTAS
9. Hilyatul Maula 100 TUNTAS
10. | Imas Anindya 100 TUNTAS
11. | Kirana Aulia 100 TUNTAS
12. | Maryam Al- | 100 TUNTAS
Hafizoh
13. | M. Nuranan N 100 TUNTAS
14. | M. Afiqul U 100 TUNTAS
15. | M. Affan 100 TUNTAS
16. | M. Danish E 100 TUNTAS
17. | M. Fikar 99 TUNTAS
18. | M. Haedar 100 TUNTAS
19. | M. Rayyan 100 TUNTAS
20. | Nadhira Citra 100 TUNTAS
21. | Nawaf Aulia 95 TUNTAS
22. | Nafisa Az-zahra 100 TUNTAS
23. | Quenza Khayla 100 TUNTAS
24. | Rofrotul Barorah 100 TUNTAS
25. | Valda Chelsea 100 TUNTAS
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b. Pertemuan kedua

1) SOAL Pertemuan 2

Lewt G o preeia Pl

2) Jawaban
a) HANDUK,HIDUNG, HUJAN, CINCIN, CuMI,
CEKER.

b) HELM (HE), CICAK (Cl), CORONG (CO).

TABEL 4.1
No Nama siswa Nilai | Keterangan
1. Abu bakar 100 TUNTAS
2. Adiba Az-zahra 100 TUNTAS
3. Ahmad zain 99 TUNTAS
4. Azizah Aziziyah 100 TUNTAS
5. Az-zahra talita 100 TUNTAS
6. Dwi Ahmad 100 TUNTAS
7. Evarihatul 100 TUNTAS
Futhiyyah

8. Gendhis Dzakira 97 TUNTAS

9. Hilyatul Maula 100 TUNTAS

10. | Imas Anindya 100 TUNTAS




11. | Kirana Aulia 100 TUNTAS
12. | Maryam Al- | 100 TUNTAS
Hafizoh
13. | M. Nuranan N 100 TUNTAS
14. | M. Afiqul U 98 TUNTAS
15. | M. Affan 98 TUNTAS
16. | M. Danish E 100 TUNTAS
17. | M. Fikar 100 TUNTAS
18. | M. Haedar 100 TUNTAS
19. | M. Rayyan 100 TUNTAS
20. | Nadhira Citra 98 TUNTAS
21. | Nawaf Aulia 100 TUNTAS
22. | Nafisa Az-zahra 100 TUNTAS
23. | Quenza Khayla 100 TUNTAS
24. | Rofrotul Barorah 90 TUNTAS
25. | Valda Chelsea 95 TUNTAS
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C.

Petemuan ketiga

1) SOAL Pertemuan 3

2). Jawaban
a) LABA-LABA, LILIN, LECI, LUKA, LOGAM,
LALAT.

b) LIDAH (LI), LUMUT (LU), LOGAM (LO).

TABEL 4.2
No . -
Nama siswa Nilai | Keterangan
1. Abu bakar 100 TUNTAS

2. Adiba Az-zahra 100 TUNTAS

3. Ahmad zain 100 TUNTAS

4. Azizah Aziziyah 100 TUNTAS

5. Az-zahra talita 100 TUNTAS

6. Dwi Ahmad 100 TUNTAS

7. Evarihatul 100 TUNTAS
Futhiyyah

8. Gendhis Dzakira 100 TUNTAS
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9. Hilyatul Maula 100 TUNTAS
10. | Imas Anindya 100 TUNTAS
11. | Kirana Aulia 100 TUNTAS
12. | Maryam Al- | 100 TUNTAS
Hafizoh
13. | M. Nuranan N 100 TUNTAS
14. | M. Afiqul U 100 TUNTAS
15. | M. Affan 100 TUNTAS
16. | M. Danish E 100 TUNTAS
17. | M. Fikar 100 TUNTAS
18. | M. Haedar 100 TUNTAS
19. | M. Rayyan 100 TUNTAS
20. | Nadhira Citra 99 TUNTAS
21. | Nawaf Aulia 100 TUNTAS
22. | Nafisa Az-zahra 100 TUNTAS
23. | Quenza Khayla 100 TUNTAS
24. | Rofrotul Barorah 90 TUNTAS
25. | Valda Chelsea 100 TUNTAS
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2. Evaluasi belajar peserta didik dalam membaca

TABEL 5.1
NO NAMA SISWA KET
1 Abu Bakar LANCAR
2 Adiba Az-zahra LANCAR
3 Azizah Aziziyah LANCAR

4 | Evarihatul futhiyyah | LANCAR

5 Hilyatul Maula LANCAR
6 M. Afiqul U LANCAR
7 M. Danish LANCAR
8 M. Fikar LANCAR
9 M. Rayyan LANCAR
10 Valda Chelsea LANCAR

Hasil pembelajaran peserta didik



83

Biodata Mahasiswa

Nama : Azizah

NIM : 19140053

Tempat, Tanggal Lahir : Makkah, 09 Juli 2001

Fakultas/Jurusan : FITK/PGMI

Alamat : Egok, Gerung, Kabupaten Lombok Barat.
Email : 18jibrilzhal@gmail.com

Jenjang Pendidikan : 1. SDN 3 Sukamakmur

2. Mts Al-Islahuddiny
3. Ma Al-Islahuddiny


mailto:18jibrilzhal@gmail.com

KEMENTERIAN AGAMA RI

Mtp//fitk uin-malang ac id. Email:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50 Malang (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
fitk.uin-malang ac.id

Nama: Azizah

NIM:

19140053

KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Judul: Implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka kelas 1 SD Islam Al-
Ghaffar, Sengkaling, Mulyoagung

Bab materi
No Tanggal konsultasi Sl Coutin i
([/
2023 pen elitian 2. Pna penelmln ke
sekolah
3. Membuat Bab |
Senin, 16 Januari 1. RevisiBab1 '
: 2023 B 2. Lanjut Bab Il dan 11 \ %/
} ) 1. Revisi Bab Il dan 11l i 72K
2023 3. Disisipkan Kurikulum
Merdeka
Senin, 30 Januari Menerapkan pembelajaran
: 2023 BAB LI dan 11| yyigculum merdeka belajar
1.Disipkan kurikulum merdeka
s | Selasa, 31 Januari | pup )y gy |
2023 2.Menerapkan  pembelajaran
kurikulum merdeka
0
1. Menerapkan pembelaj
g | Senin6Februari [ o0 Korikulam | Merdeka \
2023 i belajar
2. ACC Proposal skripsi 2
7 Kamis, 13 April | BAB IV (Paparan Mengoptimalkan data-
2023 data) data penelitian 4
Senin, 22 Mei ’
8 ol BAB IV, BAB V Analisis data W
Selasa, 23 Mei 70
9 2003 BAB IV, BAB V Analisis data \ "
10 m';o;zls Mel | BABIV, BAB V Analisis data 45
Senin, 05 Juni G
1 2023 BABIV,BAB V Evaluasi Pembelajaran W : Z, , s
Jum'at, 23 Juni U
12 2023 BABIV,BAB V ACC SKRIPSI \r




